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Demensia adalah gangguan intelektual atau memori yang progresif dan umumnya 

ireversibel sehingga mengganggu aktivitas sosial dan pekerjaan. Perawatan yang 

paling efektif untuk meningkatkan fungsi kognitif pasien dengan demensia adalah 

aktivitas kreatif seperti olahraga. Olahraga dapat meningkatkan memori dan proses 

berpikir, dan mempengaruhi kesehatan sel dan pembuluh darah di otak. Brain gym 

sendiri dirancang untuk memelihara keseimbangan antara otak kiri dan kanan, 

latihan ringan melalui olahraga tangan dan kaki dapat menimbulkan rangsangan 

pada otak. Tujuan studi kasus ini adalah untuk mendeskripsikan fungsi kognitif 

sebelum dan sesudah diberikan Brain gym. Metode penelitian yang digunakan 

adalah deskriptif dengan menggunakan metode pendekatan studi kasus dan 

dilakukan pada 18 Mei – 24 Mei 2022. Subyek dalam penelitian ini adalah dua orang 

pasien demensia dengan kriteria skor kognitif probable dan kooperatif. Hasil 

penelitian diperoleh sebelum intervensi, skor 17-19 point setelah perlakuan skor 19-

21 point pada 2 responden . Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh senam otak 

(brain gym) terhadap fungsi kognitif pasien demensia. Berdasarkan hasil penelitian 

disarankan kepada instansi tempat penelitian agar dapat mempertimbangkan 

latihan senam otak sebagai program kegiatan yang dapat dilakukan oleh pasien 

dewasa baik secara individu maupun kelompok sebagai upaya pencegahan 

terjadinya penurunan fungsi kognitif yang semakin berat. 
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